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ABSTRAK 

Persediaan merupakan salah satu unsur penting bagi perusahaan dagang dalam 

menjalankan aktivitas operasional sehari-hari. Perusahaan dapat memastikan aktivitas 

dalam siklus yang dimilikinya telah berjalan dengan baik dan terbebas dari risiko 

apabila perusahaan menerapkan pengendalian internal. Pengendalian internal harus 

diterapkan diseluruh aktivitas perusahaan, terutama aktivitas dalam siklus persediaan. 

Siklus persediaan merupakan salah satu siklus penting bagi perusahaan dagang karena 

tanpa adanya persediaan, perusahaan tidak dapat melaksanakan aktivitas operasional. 

Maka dari itu perlu adanya pemeriksaan dan evaluasi atas pengendalian internal yang 

telah diterapkan oleh perusahaan terhadap aktivitas dalam siklus persediaan untuk 

meningkatkan kualitas aktivitas operasional dan meminimalisir terjadinya risiko. 

 Kerangka kerja atau framework pengendalian internal yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah COSO Internal Control-Integrated Framework. COSO 

Internal Control-Integrated Framework mengevaluasi pengendalian internal 

perusahaan dengan menggunakan 5 komponen yaitu control environment, risk 

assessment, control activities, information and communication, dan monitoring. 5 

komponen tersebut terdiri dari 17 prinsip. Aktivitas pengevaluasian pengendalian 

internal perusahaan bertujuan untuk menilai apakah pengendalian internal yang baik 

telah diterapkan oleh perusahaan dalam aktivitas siklus persediaannya. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode analisis 

deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, 

studi literatur, dan dokumentasi. Data yang telah diperoleh akan digunakan untuk 

mengevaluasi penerapan pengendalian internal perusahaan pada aktivitas siklus 

persediaannya dan mengidentifikasi kekurangan yang dapat ditingkatkan. Objek 

penelitian ini adalah pengendalian internal pada siklus persediaan PT Medika Raya 

Alkesindo Pontianak. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, seluruh komponen 

pengendalian internal perusahaan yaitu control environment, risk assessment, control 

activities, information and communication, dan monitoring berada pada tingkatan 2. 

Pada tingkatan 2 perusahaan telah menjalankan serangkaian aktivitas berulang untuk 

mencapai tujuan, tetapi tidak selalu berdasarkan SOP. Tingkatan ini sama dengan 

repeatable but intuitive apabila berdasarkan penilaian maturity level COBIT 4.1. 

Angka rata-rata maturity level untuk seluruh komponen pengendalian internal 

perusahaan belum dapat dinilai baik, tetapi sudah dapat dikategorikan sebagai 

beroperasi. Upaya meningkatkan pengendalian internal perusahaan dapat dilakukan 

dengan menggunakan beberapa rekomendasi yang telah diberikan. Perusahaan dapat 

membuat code of conducts secara tertulis, membuat dokumen receiving report, 

melakukan dokumentasi atas evaluasi pengendalian internal, melakukan pemisahan 

tugas karyawan yang mengelola barang, membuat formulir pengeluaran barang, 

melakukan peninjauan fraud secara berkala, dan melakukan evaluasi atas aktivitas 

komunikasi yang telah dilaksanakan. Dengan dilakukannya rekomendasi-rekomendasi 

yang telah diberikan, diharapkan perusahaan dapat meningkatkan pengendalian 

internalnya dan meminimalisir risiko 

Kata kunci: COSO Internal Control-Integrated Framework, pengendalian 

internal, siklus persediaan, maturity level 
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ABSTRACT 

Inventory is one of the important elements for trading companies in carrying out daily 

operational activities. The company can ensure that the activities in its cycle are 

running properly and are free from risk if the company implements internal control. 

Internal control must be applied throughout the company’s activities, especially 

activities in the inventory cycle. The inventory cycle is one of the important cycles for 

trading companies because without inventory, companies cannot carry out their 

operational activities. Therefore, it is necessary to examine and evaluate the internal 

controls that have been implemented by the company for activities in the inventory 

cycle to improve the quality of operational activities and minimize the occurrence of 

risks. 

The internal control framework used in this study is the COSO Internal 

Control-Integrated Framework. The COSO Internal Control-Integrated Framework 

evaluates the company’s internal control using 5 components, namely control 

environment, risk assessment, control activities, information and communication, and 

monitoring. These 5 components consist of 17 principles. The activity of evaluating 

the company’s internal control aims to assess whether good internal control has been 

implemented by the company in its inventory cycle activities. 

This research was conducted using descriptive analysis method. The 

data collection techniques used are observation, interviews, literature studies, and 

documentation. The data that has been obtained will be used to evaluate the company’s 

internal control implementation in its inventory cycle activities and identify 

deficiencies that can be improved. The object of this research is the internal control in 

PT Medika Raya Alkesindo Pontianak inventory cycle. 

Based on the research that has been conducted, all components of the 

company’s internal control, namely control environment, risk assessment, control 

activities, information and communication, and monitoring are at level 2. At level 2 

the company has carried out a series of repetitive activities to achieve goals, but not 

always based on SOPs. This level is the same as repeatable but intuitive when based 

on the COBIT 4.1 maturity level assessment. The average maturity level for all 

components of the company’s internal control cannot be assessed as goods, but can 

already be categorized as operational. Efforts to improve the company’s internal 

control can be done by using some of the reccomendations that have been given. The 

company can create a written code of conducts, create a receiving report document, 

document the evaluation of internal control, separate the duties of employees who 

manage goods, create a goods release form, conduct regular fraud reviews, and 

evaluate the communication activities that have been carried out. By carrying out the 

recommendations that have been given, it is hoped that the company can improve its 

internal control and minimize the risk of fraud. 

Keywords: COSO Internal Control-Integrated Framework, internal controls, 

inventory cycle, maturity level 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Persediaan alat kesehatan merupakan unsur penting dalam industri kesehatan untuk 

memastikan aktivitas operasional lembaga kesehatan seperti rumah sakit dan lainnya 

dapat berjalan dengan lancar. Persediaan yang dikelola dengan baik dapat 

meningkatkan kualitas pelayanan yang diberikan kepada pasien. Diperlukan perhatian 

khusus atas aspek-aspek tertentu dalam pengelolaan persediaan tersebut seperti risiko, 

kepatuhan regulasi, dan efisiensi operasional. Salah satu aktivitas yang berhubungan 

erat dengan persediaan yang dimiliki perusahaan adalah siklus persediaan. 

 Siklus persediaan merupakan proses pemeriksaan barang yang dimiliki 

secara fisik dengan yang telah tercatat di dalam sistem perusahaan. Aktivitas 

pemeriksaan barang tersebut menjadi siklus utama yang berhubungan erat dengan 

siklus lain dalam perusahaan. Dalam perusahaan ritel khususnya alat kesehatan, 

produk yang dijual menjadi aset penting yang berperan dalam keberlanjutan 

operasional perusahaan sehingga siklus persediaan memiliki peran penting untuk 

memastikan ketersediaan barang yang dimiliki perusahaan dan menciptakan aktivitas 

operasional yang lebih efektif. 

Strategi yang penting dalam memastikan sistem pengendalian internal 

yang telah diterapkan telah mengidentifikasi, mengelola, dan mengevaluasi semua 

risiko yang berhubungan dengan siklus persediaan alat kesehatan adalah pemeriksaan 

internal. Menurut Aisyah et al. (2023: 140) audit internal merupakan proses 

pemeriksaan dalam perusahaan untuk mengevaluasi dan mengidentifikasi aktivitas 

yang dijalankan. Pemeriksaan internal yang dijalankan dengan efektif dan sesuai 

dengan kebutuhan perusahaan akan menghasilkan rekomendasi serta komentar yang 

berhubungan dengan aktivitas perusahaan, terutama pada aktivitas siklus persediaan. 

Kerangka kerja yang lengkap dan terstruktur akan diperlukan untuk menjalankan 

pemeriksaan yang efektif.  

Salah satu kerangka kerja yang sering digunakan dalam mengevaluasi 

maturity level sistem pengendalian internal adalah COBIT atau Control Objectives for 

Information and Related Technologies. COBIT berperan dalam menyediakan praktis 

yang baik di seluruh domain dan proses kerangka kerja perusahaan, serta menciptakan 
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struktur yang logis dan dapat dikelola bagi seluruh aktivitas perusahaan. (IT 

Governance Institute, 2007) maturity level merupakan pendekatan dari maturity model 

dalam mendefinisikan kematangan suatu kapabilitas pengembangan sistem. Maturity 

level di desain dalam suatu perusahaan untuk mengetahui serangkaian situasi masa 

kini dan masa depan. Dalam maturity level sendiri terdapat lima tingkatan yaitu non-

existent (0), initial/ad hoc (1), repeatable but intuitive (2), defined (3), managed and 

measurable (4), optimised (5). COBIT tepatnya COBIT 4.1 dapat menjadi dasar yang 

baik dalam hal persediaan alat kesehatan untuk mengevaluasi tingkat kematangan 

pengendalian internal dalam aspek pengelolaan persediaan, kepatuhan regulasi, dan 

manajemen risiko. 

Dengan dibuatnya kerangka kerja untuk pemeriksaan internal siklus 

persediaan alat kesehatan menggunakan COBIT 4.1, perusahaan dapat meningkatkan 

efektivitas pengendalian internal, mengidentifikasi potensi perbaikan yang dapat 

dilakukan, dan memastikan persediaan mereka telah dikelola dengan baik dan sesuai 

dengan standar serta regulasi yang berlaku. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini ditemukan tiga rumusan masalah, yaitu: 

1. Bagaimana alur siklus persediaan PT Medika Raya Alkesindo? 

2. Bagaimana pengendalian internal persediaan PT Medika Raya Alkesindo? 

3. Apa rekomendasi yang diberikan bagi PT Medika Raya Alkesindo? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui alur siklus persediaan PT Medika Raya Alkesindo  

2. Untuk mengetahui pengendalian internal persediaan PT Medika Raya 

Alkesindo  

3. Untuk mengetahui rekomendasi yang akan diberikan untuk PT Medika Raya 

Alkesindo 
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1.4. Kegunaan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat bagi seluruh pihak 

yang terkait, sebagai berikut: 

1. Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan rekomendasi yang bermanfaat 

bagi perusahaan dalam mengevaluasi pengendalian internal pada siklus 

persediaan. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi acuan bagi 

perusahaan ketika memperbaiki pengendalian internal pada siklus persediaan. 

2. Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan wawasan terkait 

aktivitas perusahaan dalam menjalankan bisnisnya, terlebih dalam siklus 

persediaan perusahaan. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

wawasan lebih terkait pengendalian internal perusahaan dalam siklus 

persediaannya. 

3. Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya dalam 

meneliti pemeriksaan internal siklus persediaan perusahaan.  

 

1.5. Kerangka Berpikir 

Perusahaan dalam menjalankan bisnisnya tidak akan terlepas dari persaingan, terutama 

dalam bidang industri yang serupa. Salah satu bidang perdagangan yang memiliki 

peraturan dan persaingan yang ketat adalah perdagangan alat kesehatan. Perusahaan 

yang berada dalam industri alat kesehatan harus mematuhi hukum dan regulasi yang 

ada terkait bidang tersebut. Hukum dan regulasi yang membedakan perusahaan 

perdagangan alat kesehatan dengan perusahaan lain adalah kualitas produk yang 

dijual. Persediaan alat medis atau alat kesehatan akan berhubungan erat dengan 

dampak yang dapat diberikan kepada konsumen atau bahkan nyawa seseorang yang 

menggunakannya. Kualitas persediaan dan distribusi alat kesehatan yang tidak sesuai 

dengan hukum dan regulasi yang ada berpotensi memberikan dampak negatif dan 

ancaman bagi konsumen yang menggunakannya. Perusahaan yang melakukan 

perdagangan alat kesehatan akan menghadapi persaingan yang ketat karena banyaknya 

distributor alat kesehatna yang telah beredar, serta potensi keterlambatan dalam 
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piutangnya karena transaksi yang dilaksanakan kepada pihak pemerintah. Siklus 

persediaan merupakan salah satu siklus penting dalam perusahaan yang harus dikelola 

dengan baik oleh perusahaan yang bergerak dalam bidang perdagangan alat kesehatan. 

Dengan alasan ini perusahaan dapat meningkatkan perhatian mereka dalam aktivitas 

operasionalnya, terutama dalam aktivitas siklus persediaan perusahaan. Perusahaan 

dapat meningkatkan efektivitas aktivitas operasionalnya, terutama aktivitas-aktivitas 

yang berhubungan erat dengan siklus persediaan dengan menggunakan pengendalian 

internal. 

Menurut Romney et al. (2021: 330) pengendalian internal merupakan 

serangkaian proses yang berguna untuk memberikan reasonable assurance bagi 

perusahaan terkait aktivitas operasionalnya maupun laporan keuangan yang 

dimilikinya. Pengendalian internal yang memadai dapat memberikan beberapa 

manfaat signifikan seperti melindungi aset, meningkatkan efisiensi operasional, 

menyediakan informasi yang akurat dan dapat diandalkan, serta meningkatkan 

kepatuhan perusahaan akan regulasi yang berlaku. Manfaat yang diberikan akan sangat 

berguna bagi perusahaan, terutama pada perusahaan yang berada dalam industri alat 

kesehatan.  

Kerangka kerja yang sering digunakan sebagai dasar pengendalian 

internal adalah COSO Internal Control-Integrated Framework. Romney et al. (2021: 

328-330) menjelaskan bahwa COSO Internal Control-Integrated Framework terdiri 

dari lima komponen utama yaitu control environment, risk assessment, control 

activities, information and communication, dan monitoring. Kelima komponen 

tersebut disusun oleh tujuh belas prinsip COSO Internal Control Model. Seluruh 

komponen kerangka kerja pengendalian internal tersebut harus diterapkan dalam 

perusahaan, terutama pada seluruh aktivitas siklus persediaan perusahaan. 

 Elder et al. (2020: 645) mendefinisikan siklus persediaan sebagai 

siklus yang unik dan penting karena hubungan eratnya dengan siklus transaksi lain 

dalam perusahaan. Perusahaan yang bergerak dalam industri alat kesehatan harus 

mengutamakan keamanan dan kelancaran siklus persediaannya. Hal ini wajib 

dilaksanakan karena perusahaan yang menjual alat kesehatan akan sangat bergantung 

dalam persediaan yang dimiliki dan bagaimana cara perusahaan mengelolanya. 
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Pengendalian internal yang telah dilaksanakan harus selalu diperiksa 

dan dievaluasi oleh pihak yang bertanggung jawab. Aktivitas evaluasi dilaksanakan 

untuk memastikan keandalan pengendalian internal dalam meminimalisir dan 

mencegah risiko yang dapat terjadi dalam aktivitas perusahaan, terutama dalam 

aktivitas siklus persediaan perusahaan. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 

mengevaluasi pengendalian internal perusahaan adalah dengan menggunakan 

penilaian maturity level yang dibuat oleh COBIT 4.1. Menurut IT Governance Institute 

(2007: 175) maturity level merupakan pendekatan dari maturity model dalam 

mendefinisikan kematangan suatu kapabilitas pengembangan sistem.  

Maturity level di desain dalam suatu perusahaan untuk mengetahui 

serangkaian situasi masa kini dan masa depan. Maturity level terdiri dari lima tingkatan 

yaitu non-existent (0), initial/ad hoc (1), repeatable but intuitive (2), defined (3), 

managed and measurable (4), optimised (5). Dengan menggunakan penilaian maturity 

level atas pengendalian internal yang telah diterapkan dalam aktivitas siklus 

persediaan, perusahaan dapat mengetahui tingkat kematangan pengendalian internal 

dalam mencegah dan meminimalisir risiko. 

Oleh karena itu diperlukan adanya penerapan dan pemeriksaan 

pengendalian internal atas aktivitas siklus persediaan perusahaan, terutama pada 

perusahaan yang bergerak dalam industri alat kesehatan untuk memastikan. 

Pengendalian internal yang diterapkan oleh perusahaan harus berdasarkan kerangka 

kerja COSO Internal-Control Integrated Framework, yang terdiri dari lima komponen 

dan tujuh belas prinsip. Aktivitas pengendalian internal perusahaan tidak hanya harus 

selalu diperiksa dan dievaluasi, tetapi juga dapat dilakukan penilaian menggunakan 

maturity level yang dibuat oleh COBIT 4.1. Penilaian yang diberikan dapat 

memberikan gambaran tingkat kematangan pengendalian internal perusahaan dalam 

mencegah terjadinya risiko. Seluruh rekomendasi dan komentar yang diperoleh dari 

kegiatan pengendalian internal diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

perusahaan dalam melakukan perbaikan dan meningkatkan kualitas aktivitas 

operasionalnya serta mencegah segala risiko yang dapat terjadi.  

Berikut adalah kerangka pemikiran yang diperoleh berdasarkan penjelasan diatas: 
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Gambar 1.1. Kerangka Berpikir 

 

Sumber: Olahan Peneliti (2024) 
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